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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
dengan menggunakan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI) pada siswa kelas IV A SD Model Sleman
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menggunakan model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi pada setiap siklus. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Model Sleman Yogyakarta. Yogyakarta yang berjumlah 28 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Indikator keberhasilan adalah >75% dari jumlah peserta didik telah mencapai KKM yang ditentukan
yaitu 80. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media papan bilangan nilai tempat bilangan (NITEBI)
pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV A SD Model Sleman
Yogyakarta Saat belum diberikan tindakan, nilai pembelajaran matematika Papan Nilai Tempat Bilangan
(NITEBI) pada siswa kelas IV A SD Model Sleman Yogyakarta hanya 8 (34,78%) siswa yang mencapai KKM. Pada
kegiatan tindakan siklus | terjadi peningkatan, yaitu sebanyak 16 (47,82%) siswa yang mencapai KKM
sedangkan pada siklus Il sebanyak 22 (82,60%) berhasil mencapai nilai ketuntasan. Nilai rata-rata hasil belajar
dari siklus | dan siklus Il juga mengalami peningkatan yaitu dari 63,91 menjadi 85,39.

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Nilai Tempat Bilangan, Media Papan NITEBI

Pendahuluan

Dalam perkembangan zaman yang semakin maju, terutama dalam era globalisasi dituntut dan
dibutuhkan sumber daya manusia yang benar-benar siap menghadapi tantangan pada masa depan.
Menyadari hal tersebut guru dituntut untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas,
terampil, dan kreatif. Menyadari hal tersebut maka guru harus terus meningkatkan kemampuan dan
kualitas pembelajaran dikelasnya. Hal yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa yaitu
terdapat 4 komponen penting didalamnya antara lain : bahan belajar, suasana belajar, media dan
sumber belajar, serta guru sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat
penting dalam proses belajar, sehingga apabila salah satu atau lebih komponen tersebut tidak
terpenuhi maka dapat menghambat tercapainya tujuan belajar yang optimal. Sebagai salah satu
komponen dalam kegiatan belajar mengajar, media dan sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan pelajaran yang telah ditetapkan, oleh karena itu
guru sebagai subyek pembelajaran harus dapat memilih media dan sumber belajar yang tepat,
sehingga bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima siswa dengan baik.

Media pembelajaran atau alat peraga merupakan salah satu cara agar siswa mampu berpikir
abstrak tentang matematika, karena konsep-konsep dalam matematika itu merupakan sesuatu yang
abstrak operasi konkret, maka siswa SD dapat menerima konsep - konsep matematika yang abstrak
melalui benda-benda konkret. Sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret
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menuju hal-hal yang abstrak. Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual anak usia SD yang
masih dalam tahap Untuk membantu hal tersebut dilakukan manipulasi - manipulasi obyek yang
digunakan untuk belajar matematika yang lazim disebut alat peraga.

Materi nilai tempat merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar.
Penguasaan tentang nilai tempat merupakan pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa untuk dapat
mengikuti materi pembelajaran selanjutnya yaitu Nilai Tempat Bilangan sampai 10.000 bilangan.
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan Siswa dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) matematika, antara lain faktor fisik, psikis, lingkungan, sarana prasarana, dan metode
pengajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila sebagian besar Siswa dapat terlibat aktif baik
fisik, mental maupun sosial. Pada segi hasil, pembelajaran dikatakan berhasil apabila Siswa mengalami
perubahan yang positif pada sebagian tingkah lakunya.

Matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara
sistematik. Selain itu matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logic dan
masalah yang berhubungan dengan bilangan. Matematika juga pengetahuan yang tidak kurang
pentingnya dalam kehidupan sehari- hari.Oleh karena itu tujuan pengajaran matematika ialah agar
peserta didik dapat berkonsultasi dengan mempergunkan angka-angka dan bahas adalam matematika.
Tujuan mempelajari matematika di SD Model Sleman adalah menjadikan peserta didik mampu
menemukan suatu cara penyelesaian dalam pembelajaran dikelas maupun dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaaitan dengan angka. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa penggunaan
media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa Kelas
IV A SD Model Sleman . Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan kriteria keberhasilan yang
ditentukan sudah tercapai yaitu >75% siswa yang mendapatkan nilai sama atau melebihi KKM, KKM
yang diberlakukan untuk mata pelajaran matematika di SD Model Sleman adalah 80. Saat belum
diberikan tindakan nilai pembelajaran matematika siswa kelas IV A SD Model Sleman hanya 8 (34,78%)
siswa yang mendapat nilaidi atas KKM. Pada kegiatan tindakan siklus | terjadi peningkatan, yaitu
sebanyak (47,82%) siswa yang mencapai nilai tuntas sedangkan pada siklus Il sebanyak 19 (82,60%)
berhasil mencapai nilai ketuntasan. Nilai rata-rata hasilbelajar dari pra tindakan sampai siklus Il juga
mengalami peningkatan yaitu dari 55,21 menjadi 85,39.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Model Sleman dapat diketahui bahwa
peserta didik kelas IV A berjumlah 28 peserta didik, 17 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik
perempuan. Masing-masing peserta didik pada setiap kompetensinya memiliki kesulitan belajar yang
berbeda. Akan tetapi pada mata pelajaran matematika materi nilai tempat bilangan cacah sampai 10.000
siswa kelas IV A cenderung memiliki kesulitan belajar yang sama. Dilihat dari hasil belajar peserta didik
yang rendah dan rata-rata nilai dibawah KKM yaitu 80. Dari jumlah siswa kelas IV A tersebut, hanya 8
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM.

Penulis menyimpulkan bahwa kekurangan berhasilan siswa disebabkan oleh proses pembelajaran
yang belum efektif. Kekurangan efektifan ini tampak dalam guru menjelaskan materi belum
memanfaatkan alat peraga atau media yang sesuai dan kurang melibatkan peserta didik. Untuk itu
perlu dirancang media pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan. Salah satu alternatif dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan media pembelajaran “Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI)"” sehingga memungkinkan
siswa aktif melakukan peragaan dalam materi pemahaman nilai tempat bilangan cacah sampai 10.000.
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Metode

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersamaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan masalah sebenarnya yang ada di lapangan, kemudian
direfleksikan dan dianalisis hentanarkan teori yang menunjang dan dilanjutkan dengan pelaksanaan
tindakan di lapangan. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menelusuri dan
mendapatkan gambaran secara jelas tentang situasi kelas dan tingkah laku siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A SD Model Sleman Yogyakarta semester
ganjil tahun ajaran 2023/2024. Peserta didik berjumlah 28 yang terdiri dari 18 peserta didik laki-laki
dan 11 peserta didik perempuan. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif bersama wali kelas IV A
dan melakukan observasi secara bersama-sama. Objek pada penelitian ini yaitu meningkatnya hasil
siswa Kelas IV A SD Model Sleman pada mata pelajaran matematika materi nilai tempat bilangan
cacah sampai 10.000 melalui penggunaan media papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI).

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara bersiklus. Dalam penelitian ini, metode analisis data
yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur secara
langsung atau data yang tidak berbentuk angka, tetapi berhubungan dengan kualitas tertentu, seperti
baik, sedang, dan kurang. Analisis data kuantitatif digunakan untuk data observasi. Data observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran siswa di dalam kelas. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi.

Desain penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Mc.
Taggart. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam model ini terdiri atas dua siklus dan setiap siklus
terdiri atas beberapa tahap yaitu perencanaan (plan), tindakan/pengamatan (action/observation) dan
refleksi (reflective) (Muslich, 2011: 43). Adapun model penelitian tindakan yang dimaksud yang
menggambarkan adanya empat tahapan menurut Kemmis dan MC. Taggart, yang disajikan pada
gambar berikut ini.

Perencanaan ——
C {}
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
T o
H ‘\'%-_": Pengamatan \_"-‘_,_—'——J_j
tl‘::::“_*[ Perencanaan —
I 2\
Refleks: ‘ SIKLUSII Pelaksanaan
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Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan yang terdiri dari dua siklus, terdapat peningkatan
setiap proses pembelajaran berturut-turut dari pra siklus, siklus pertama, dan siklus kedua seperti
terlihat pada tabel hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa antara pra siklus, siklus pertama, dan
siklus kedua, seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas IV A Pada Mata Pelajaran Matematika
Materi Nilai Tempat Bilangan Cacah sampai 10.000

Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Nilai terendah 20 40 50
Nilai tertinggi 90 100 100
Rata-rata 55,21 63,91 77,39
Jumlah siswa yang tuntas 8 16 22
Jumlah siswa yang tidak
tuntas 20 12 6
Presentase ketuntasan
klasikal 30,43% 47,82% 82,60
Presentase 69,57% 52,18 17,40

ketidaktuntasan klasikal

Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh dari kondisi awal atau pra siklus, tindakan pada
siklus | dan Il. Hasil tes pada kondisi awal merupakan hasil dan minat belajar siswa dalam
menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan sebelum menggunakan media
Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI). Sedangkan, hasil tes pada siklus | dan Il merupakan
perbaikan hasil dan minat belajar siswa dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan sesudah menggunakan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI). Hasil tes
diuraikan dalam bentuk data kuantitatif. Untuk hasil non tes berupa hasil observasi akan diuraikan
dalam bentuk deskripsi data kualitatif.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus ini berfokus pada upaya
peningkatan hasil dan minat belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan dengan
menggunakan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI). Penelitian yang telah dilaksanakan
meliputi tahap pra tindakan dan 2 siklus yang terdiri dari siklus | dan siklus Il. Siklus | terdiri dari 2
kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada tahap pra tindakan peneliti
menemukan rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan
pengurangan terutama dengan menggunakan operasi bersusun serta cara guru menjelaskan
kurang inovatif yang membuat siswa merasa bosan mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak
pada hasil belajar siswa yang masih rendah. Setelah melakukan tindakan dengan menggunakan
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media terbukti hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi Nilai Tempat Bilangan
Cacah sampai 10.000 terjadi peningkatan.

Berdasarkan kajian teori sebelumnya disebutkan bahwa penggunaan media bertujuan agar
siswa secara langsung mengoperasikan bilangan menggunakan benda konkret sehingga siswa
mudah untuk memahami sebuah konsep. Dengan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI),
siswa secara langsung mempraktekan Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI) secara bergantian.
Hal tersebut senada dengan pendapat Heruman (2014: 7), bahwa media Papan Nilai Tempat
Bilangan (NITEBI) dapat membuat siswa membangun dan menemukan teknik penyelesaian suatu
permasalahan, sebagai penanaman konsep, pemahaman konsep, pembinaan keterampilan serta
sebagai motivasi belajar siswa.

Pada tahap pra tindakan terlihat siswa merasa kesulitan saat menyelesaikan soal penjumlahan
dan pengurangan. Hal ini juga terlihat dari hasil belajar matematika siswa kelas IV A SD Model
Sleman pada kondisi pra tindakan pembelajaran matematika, diperoleh sebanyak 8 (34,78 %)
mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 14 (65,22 %) siswa mendapat nilai kurang dari KKM.

Pada kegiatan tindakan siklus | terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika dari rata-rata nilai pada pra tindakan adalah 55,21 meningkat menjadi 63,91.
Sebanyak 11 (47,82%) mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 12 (52,18%) siswa mendapat nilai
kurang dari KKM. Meskipun mengalami peningkatan, saat proses kegiatan tindakan siklus |
berlangsung masih ditemui siswa yang belum sepenuhnya mengikuti pembelajaran dengan baik.
Ketika guru menjelaskan masih ada siswa yang bermain atau mengganggu temannya, beberapa
siswa juga ditemui hanya diam dan tidak mengikut arahan dari guru sepenuhnya. Saat melakukan
percobaan dengan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI) beberapa siswa ada yang
membuat keributan dan tidak mau memberikan kesempatan teman kelompoknya mencoba. Saat
mengerjakan soal evaluasi beberapa siswa terlihat tidak serius dalam mengerjakan.

Dengan hasil yang didapat pada siklus | dirasakan belum cukup karena belum mencapai
kriteria yang ditentukan. Pada siklus Il pembelajaran menjadi lebih menarik dari siklus I. Siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, meskipun masih ada beberapa siswa yang masih
bersifat pasif. Siswa sudah bersungguh-sungguh mendengarkan penjelasan dari guru. Saat diskusi
kelompok terlihat siswa sudah kompak dalam mengerjakan dan pembagian tugas saat melakukan
praktek dengan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI). Peningkatan hasil belajar juga
terlihat tinggi di siklus 1l. Sebanyak 19 (82,60%) mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 4 (17,40
%) siswa mendapat nilai kurang dari KKM. Secara umum penelitian ini berhasil meningkatkan hasil
belajar matematika siswa menggunakan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI). Namun
terdapat 4 siswa yang mendapatkan nilai kurang dari KKM. Berdasarkan pengamatan peneliti 4
siswa yang belum tuntas ini kurang motivasi dan semangat mengikuti pembelajaran. Ketika guru
menjelaskan materi siswa tersebut kurang memperhatikan dan selalu berbicara dengan temannya.
Peneliti juga menduga bahwa 4 siswa tersebut kurang latihan dan belajar di rumah.

Dengan demikian, terdapat pengaruh positif yaitu peningkatan minat dan hasil belajar
matematika siswa materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas IV A SD Model Sleman
dengan menggunakan media Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI). Melihat dari hasil penelitian
serta pendapat-pendapat ahli dan penelitian lain yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa
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penggunaan media pembelajaran Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika materi Nilat Tempat Bilangan cacah sampai 10.000 pada siswa kelas IV A SD
Model Sleman.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa penggunaan media Papan Nilai Tempat
Bilangan (NITEBI) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa kelas IV A SD
Model Sleman. Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan kriteria keberhasilan yang
ditentukan sudah tercapai yaitu >75% siswa yang mendapatkan nilai sama atau melebihi KKM,
KKM yang diberlakukan untuk mata pelajaran matematika di SD Model Sleman adalah 80. Saat
belum diberikan tindakan nilai pembelajaran matematika siswa kelas IV A SD Model Sleman hanya
8 (34,78%) siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Pada kegiatan tindakan siklus | terjadi
peningkatan, yaitu sebanyak 16 (47,82%) siswa yang mencapai nilai tuntas. Dan pada siklus I
sebanyak 22 (82,60%) berhasil mencapai nilai ketuntasan. Nilai rata-rata hasil belajar dari pra
tindakan sampai siklus Il juga mengalami peningkatan yaitu dari 55,21 menjadi 82,39. Hal tersebut
membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI)
mempunyai pengaruh yang baik jika diterapkan dalam proses pembelajaran. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Papan Nilai Tempat Bilangan (NITEBI) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV A pada mata pelajaran matematika materi Nilai Tempat
Bilangan cacah sampai 10.000.
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